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ABSTRACT

The rapid development of digital technology has encouraged the implementation of
innovative learning approaches to improve the effectiveness of teaching and
learning processes in schools. However, the utilization of digital learning media is
often not accompanied by effective classroom management, resulting in suboptimal
learning outcomes. This Community Service Program (PkM) aimed to enhance
learning effectiveness through the integration of digital learning media and modern
classroom management at UPT SMAN 18 Bone. The program employed
observation, lectures, digital technology utilization, discussions, and evaluation as
its primary methods. A total of 45 students participated in the activity, consisting of
23 students in the experimental class and 22 students in the control class. The
results indicated that the average score of the experimental class increased from
60.17 in the pre-test to 84.22 in the post-test, with a gain score of 24.05, while the
control class improved from 59.50 to 73.36, with a gain score of 13.86. Statistical
analysis revealed a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant
effect of digital learning media implementation on students' learning outcomes. In
addition, most students showed positive responses toward the use of digital media
in the learning process. Therefore, the integration of digital learning media and
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modern classroom management was proven effective in improving the quality and
effectiveness of learning in schools.

Keywords: digital learning media, classroom management, learning effectiveness,
educational technology, community service program.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital menuntut adanya inovasi pembelajaran yang
mampu meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar di sekolah. Namun,
implementasi media pembelajaran digital sering kali belum diimbangi dengan
manajemen kelas yang efektif sehingga pemanfaatannya belum optimal. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran melalui integrasi media pembelajaran digital dan manajemen kelas
modern di UPT SMAN 18 Bone. Metode yang digunakan meliputi observasi,
ceramah, pemanfaatan teknologi digital, diskusi, dan evaluasi. Kegiatan melibatkan
45 peserta didik yang terbagi dalam kelas eksperimen (23 siswa) dan kelas kontrol
(22 siswa). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen
meningkat dari 60,17 pada pre-test menjadi 84,22 pada post-test dengan gain
sebesar 24,05, sedangkan kelas kontrol mengalami peningkatan dari 59,50 menjadi
73,36 dengan gain sebesar 13,86. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya pengaruh signifikan
penerapan media pembelajaran digital terhadap hasil belajar peserta didik. Selain
itu, sebagian besar siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan media
digital dalam pembelajaran. Dengan demikian, integrasi media pembelajaran digital
dan manajemen kelas modern terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas dan
efektivitas pembelajaran di sekolah.

Kata Kunci: media pembelajaran digital, manajemen kelas, efektivitas
pembelajaran, teknologi pendidikan, pengabdian kepada masyarakat.
A.Pendahuluan

teknologi. Penggunaan media

Perkembangan teknologi digital
pada era pendidikan modern telah
membawa perubahan besar terhadap
pola pembelajaran di sekolah. Proses
pembelajaran tidak lagi hanya
berpusat pada guru sebagai sumber
utama informasi, tetapi telah bergeser
menuju pembelajaran yang lebih
interaktif, kolaboratif, dan berbasis

pembelajaran digital seperti aplikasi
pembelajaran, video interaktif,
Learning Management System (LMS),
dan platform komunikasi pendidikan
menjadi  bagian penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
(Dwijayanthi 2022).

keberhasilan

Namun,
penggunaan media
digital tidak hanya ditentukan oleh
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ketersediaan teknologi, melainkan
juga oleh kemampuan guru dalam
mengelola kelas secara efektif agar
proses belajar tetap kondusif, terarah,
dan mampu meningkatkan partisipasi
peserta didik.

Pada kenyataannya,
implementasi media pembelajaran
digital di berbagai sekolah menengah
masih menghadapi sejumlah kendala.
Di UPT SMAN 18 Bone, penggunaan
media digital dalam pembelajaran
belum sepenuhnya  terintegrasi
dengan manajemen kelas yang
optimal (Wardana et al. 2024).
Sebagian guru telah memanfaatkan
perangkat digital dalam proses
pembelajaran, namun
penggunaannya masih cenderung
bersifat sederhana dan belum diikuti
dengan strategi pengelolaan kelas
yang adaptif terhadap karakteristik
pembelajaran digital. Kondisi ini
terlihat dari masih adanya peserta
didik yang kurang fokus selama
pembelajaran berlangsung,
rendahnya interaksi aktif di kelas,
serta belum meratanya kemampuan
guru dalam memanfaatkan teknologi
sebagai media pembelajaran yang
efektif. Selain itu, penggunaan media
digital terkadang hanya berfungsi
sebagai alat penyampaian materi,

bukan  sebagai sarana  untuk
menciptakan  pembelajaran  yang
partisipatif dan berpusat pada siswa.

Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa transformasi
digital dalam pendidikan memerlukan
dukungan manajemen kelas yang baik
agar teknologi tidak hanya menjadi
pelengkap, tetapi benar-benar mampu
meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Farwati and Arifin
2023). Manajemen kelas dalam
konteks pembelajaran digital
mencakup kemampuan guru dalam
mengatur interaksi belajar, menjaga
keterlibatan siswa, mengelola disiplin
kelas, serta menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan produktif.
Dengan demikian, integrasi antara
media pembelajaran digital dan
manajemen kelas menjadi faktor
penting dalam menciptakan
pembelajaran  yang  efektif  di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi
awal dan berbagai kajian pendidikan,
ditemukan adanya kesenjangan
antara harapan dan kondisi nyata di
lapangan. Secara konseptual, media
pembelajaran digital diyakini mampu
meningkatkan motivasi, kreativitas,
dan hasil belajar siswa. Akan tetapi,

pada praktiknya masih banyak guru
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yang mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi dengan
strategi pengelolaan kelas yang tepat.
Sebagian program pelatihan yang
pernah dilaksanakan lebih banyak
berfokus pada pengenalan aplikasi
digital, namun belum menyentuh
aspek manajemen kelas digital secara
menyeluruh. Akibatnya, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran belum
memberikan ~ dampak  signifikan
terhadap efektivitas proses belajar
mengajar. Kesenjangan inilah yang
menjadi dasar penting perlunya
pelaksanaan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) di UPT
SMAN 18 Bone.

Novelty atau kebaruan dari
kegiatan ini terletak pada pendekatan
integratif yang  menggabungkan
penggunaan media pembelajaran
digital dengan penguatan manajemen
kelas berbasis pembelajaran modern
(Ainie, Sasikirana, and Rustini 2022).
Kegiatan ini tidak hanya memberikan
pelatihan teknis penggunaan media
digital, tetapi juga menekankan

strategi pengelolaan kelas yang

adaptif terhadap pembelajaran
berbasis  teknologi. = Pendekatan
tersebut diharapkan mampu

membantu guru menciptakan suasana

pembelajaran yang lebih interaktif,

efektif, dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik di era digital. Selain itu,
kegiatan ini juga menekankan
penerapan langsung melalui praktik
dan pendampingan sehingga guru
tidak hanya memahami konsep, tetapi
juga mampu
mengimplementasikannya dalam

proses pembelajaran sehari-hari.

Adapun tujuan kegiatan ini

adalah untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam
mengintegrasikan media
pembelajaran digital dengan

manajemen kelas secara efektif di
UPT SMAN 18 Bone. Kegiatan ini juga
bertujuan untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran melalui
pemanfaatan teknologi yang lebih
terarah, meningkatkan partisipasi dan
motivasi belajar peserta didik, serta
membantu guru menciptakan
lingkungan belajar yang aktif, inovatif,
dan kondusif. Melalui kegiatan ini
diharapkan tercipta model
pembelajaran yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi
pendidikan dan mampu mendukung
peningkatan efektivitas pembelajaran
di sekolah (Muntu, Yuliana, and
Tarigan 2023).

teknologi digital pada era pendidikan

Perkembangan
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modern telah membawa perubahan
besar terhadap pola pembelajaran di
sekolah. Proses pembelajaran tidak
lagi hanya berpusat pada guru
sebagai sumber utama informasi,
tetapi telah  bergeser  menuju
pembelajaran yang lebih interaktif,
kolaboratif, dan berbasis teknologi.
Penggunaan media pembelajaran
digital seperti aplikasi pembelajaran,
video interaktif, Learning Management
System  (LMS), dan

komunikasi

platform
pendidikan  menjadi
bagian penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran (Lestari et al.
2024). Namun,

penggunaan media digital tidak hanya

keberhasilan
ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, melainkan juga oleh
kemampuan guru dalam mengelola
kelas secara efektif agar proses

belajar tetap kondusif, terarah, dan

mampu  meningkatkan partisipasi
peserta didik.
Pada kenyataannya,

implementasi media pembelajaran
digital di berbagai sekolah menengah
masih menghadapi sejumlah kendala.
Di UPT SMAN 18 Bone, penggunaan
media digital dalam pembelajaran
belum sepenuhnya  terintegrasi

dengan manajemen kelas yang

optimal (Mubarok et al. 2022).
Sebagian guru telah memanfaatkan
perangkat digital dalam proses
pembelajaran, namun
penggunaannya masih cenderung
bersifat sederhana dan belum diikuti
dengan strategi pengelolaan kelas
yang adaptif terhadap karakteristik
pembelajaran  digital. Kondisi ini
terlihat dari masih adanya peserta
didik yang kurang fokus selama
pembelajaran berlangsung,
rendahnya interaksi aktif di kelas,
serta belum meratanya kemampuan
guru dalam memanfaatkan teknologi
sebagai media pembelajaran yang
efektif. Selain itu, penggunaan media
digital terkadang hanya berfungsi
sebagai alat penyampaian materi,
bukan  sebagai sarana  untuk
menciptakan  pembelajaran  yang

partisipatif dan berpusat pada siswa.

Permasalahan tersebut
menunjukkan bahwa transformasi
digital dalam pendidikan memerlukan
dukungan manajemen kelas yang baik
agar teknologi tidak hanya menjadi
pelengkap, tetapi benar-benar mampu
meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Soedjono 2022; Aditya,
Solihah, and Kencanawaty 2025).

Manajemen kelas dalam konteks
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pembelajaran  digital mencakup
kemampuan guru dalam mengatur
interaksi belajar, menjaga keterlibatan
siswa, mengelola disiplin kelas, serta
menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan produktif. Dengan
demikian, integrasi antara media
pembelajaran digital dan manajemen
kelas menjadi faktor penting dalam
menciptakan  pembelajaran  yang

efektif di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi
awal dan berbagai kajian pendidikan,
ditemukan adanya kesenjangan
antara harapan dan kondisi nyata di
lapangan. Secara konseptual, media
pembelajaran digital diyakini mampu
meningkatkan motivasi, kreativitas,
dan hasil belajar siswa. Akan tetapi,
pada praktiknya masih banyak guru
yang mengalami kesulitan dalam
mengintegrasikan teknologi dengan
strategi pengelolaan kelas yang tepat.
Sebagian program pelatihan yang
pernah dilaksanakan lebih banyak
berfokus pada pengenalan aplikasi
digital, namun belum menyentuh
aspek manajemen kelas digital secara
menyeluruh. Akibatnya, penggunaan
teknologi dalam pembelajaran belum
memberikan

dampak  signifikan

terhadap efektivitas proses belajar

mengajar. Kesenjangan inilah yang
menjadi dasar penting perlunya
pelaksanaan kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) di UPT
SMAN 18 Bone.

Novelty atau kebaruan dari
kegiatan ini terletak pada pendekatan
integratif yang  menggabungkan
penggunaan media pembelajaran
digital dengan penguatan manajemen
kelas berbasis pembelajaran modern
(Yulianti, Mukni'ah, and Iswanto
2024). Kegiatan ini tidak hanya
memberikan pelatihan teknis
penggunaan media digital, tetapi juga
menekankan strategi pengelolaan
kelas yang  adaptif terhadap
pembelajaran  berbasis teknologi.
Pendekatan tersebut diharapkan
mampu membantu guru menciptakan
suasana pembelajaran yang lebih
interaktif, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di era digital.
Selain  itu, kegiatan ini juga
menekankan penerapan langsung
melalui praktik dan pendampingan
sehingga guru tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam

proses pembelajaran sehari-hari.
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Adapun tujuan kegiatan ini

adalah untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam
mengintegrasikan media
pembelajaran digital dengan

manajemen kelas secara efektif di
UPT SMAN 18 Bone. Kegiatan ini juga
bertujuan untuk meningkatkan
kualitas proses pembelajaran melalui
pemanfaatan teknologi yang lebih
terarah, meningkatkan partisipasi dan
motivasi belajar peserta didik, serta
membantu guru menciptakan
lingkungan belajar yang aktif, inovatif,
dan kondusif. Melalui kegiatan ini
diharapkan tercipta model
pembelajaran yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi
pendidikan dan mampu mendukung
peningkatan efektivitas pembelajaran

di sekolah (Muhali 2019).

B. Metode Penelitian

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini menggunakan
metode  ceramah, pemanfaatan
teknologi digital, dan pendampingan
pembelajaran berbasis media digital
yang bertujuan meningkatkan
efektivitas pembelajaran serta

kemampuan  pengelolaan kelas

modern di UPT SMAN 18 Bone.
Metode ceramah digunakan untuk
memberikan pemahaman kepada
guru dan siswa mengenai pentingnya
penggunaan media pembelajaran
digital dalam proses belajar mengajar,
sedangkan metode pemanfaatan

teknologi diterapkan melalui
penggunaan aplikasi pembelajaran,
video interaktif, Learning Management
System  (LMS), dan

pembelajaran digital lainnya.

platform

Subjek dalam kegiatan ini
adalah guru dan peserta didik kelas X
E.1 serta XI F.6 di UPT SMAN 18
Bone. Kegiatan ini  bertujuan
meningkatkan  pemahaman  dan
keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran berbasis teknologi serta
meningkatkan partisipasi, motivasi,
dan efektivitas belajar siswa melalui
pemanfaatan media pembelajaran
digital. Capaian yang diharapkan dari
kegiatan ini adalah terciptanya proses
pembelajaran yang lebih interaktif,
inovatif,  kondusif, dan  adaptif
terhadap perkembangan teknologi
pendidikan.

Tahapan kegiatan meliputi:
1. Observasi awal dan identifikasi
masalanh, dilakukan untuk

mengetahui kondisi pembelajaran
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serta kendala penggunaan media
digital di sekolah.
2. Penyampaian materi, berupa
pemberian pemahaman
mengenai media pembelajaran
digital, = penggunaan  aplikasi
pembelajaran, dan strateqi
manajemen kelas modern.
3. Diskusi,

memberikan kesempatan kepada

dilakukan untuk

guru dan siswa dalam
menyampaikan kendala,
pengalaman, serta solusi terkait
penerapan pembelajaran digital.
4. Evaluasi, dilakukan untuk
mengetahui efektivitas
pelaksanaan kegiatan dan tingkat
pemahaman peserta terhadap

materi yang diberikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan
Pengabdian  kepada
(PkM) di UPT SMAN 18 Bone berjalan

secara sistematis melalui tahapan

Masyarakat

observasi awal, penyampaian materi,
diskusi, dan evaluasi. Kegiatan ini
melibatkan dua kelompok peserta
didik, yaitu kelas eksperimen yang
terdiri dari 23 siswa dan kelas kontrol
yang terdiri dari 22 siswa, sehingga
total partisipan berjumlah 45 siswa.

Kelas  eksperimen memperoleh

intervensi berupa penerapan media
pembelajaran digital yang terintegrasi
dengan manajemen kelas modern,
meliputi penggunaan video interaktif,
aplikasi pembelajaran, dan Learning
System (LMS).
Sementara itu, kelas kontrol tetap

Management
mengikuti  proses  pembelajaran
konvensional tanpa intervensi media
digital sebagai pembanding. Kegiatan
yang dilaksanakan melalui metode
ceramah, pemanfaatan teknologi, dan
diskusi terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan guru dan siswa dalam

proses belajar mengajar secara

signifikan.
Pengukuran efektivitas
pembelajaran  dilakukan  melalui

instrumen tes yang diberikan sebelum
(pre-test) dan sesudah (post-test)
pelaksanaan kegiatan pada kedua
kelompok. Data hasil pengukuran

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pre-Test dan
Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Kelas Ju Rata- Rata- Gain
ml rata rata

ah Pre- Post-

Sis Test Test

wa
Eksperi 23 60,17 84,22 24,05
men
Kontrol 22 59,50 73,36 13,86
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Berdasarkan Tabel 1, rata-rata
nilai pre-test kelas eksperimen
sebesar 60,17 dan kelas kontrol
sebesar 59,50 menunjukkan bahwa
kedua kelompok berangkat dari
kondisi awal yang relatif setara
sebelum intervensi dilaksanakan.
Setelah kegiatan PkM diterapkan,
rata-rata  nilai  post-test kelas

eksperimen  meningkat signifikan
menjadi 84,22, sedangkan kelas
kontrol hanya mencapai 73,36. Selisih
peningkatan (gain) antara kedua
kelompok cukup mencolok, yaitu kelas
eksperimen memperoleh gain sebesar
24,05 sementara kelas kontrol hanya
13,86. Kesenjangan gain sebesar
10,19 poin ini menunjukkan bahwa
penerapan media pembelajaran digital
memberikan dampak yang jauh lebih
besar terhadap peningkatan hasil
belajar dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Temuan
ini  sejalan dengan  penelitian
Dwijayanthi (2022) yang menegaskan
bahwa pemanfaatan media berbasis
ICT secara terstruktur mampu
meningkatkan capaian belajar peserta
didik secara bermakna.

Untuk membuktikan signifikansi
peningkatan yang terjadi pada kelas
analisis

eksperimen, dilakukan

statistik menggunakan uji paired

sample t-test. Hasil analisis disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test
Kelas Eksperimen

Variabel Mean N

Sebelum PkM (Pre-test) 60,17 23

Sesudah PkM (Post-test) 84,22 23

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Uji Statistik Nilai

T-hitung 12,547

df 62
"Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan hasil uji statistik
pada Tabel 3,

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar

diperoleh nilai

0,000 yang lebih kecil dari taraf
signifikansi a = 0,05. Hal ini berarti Hy
ditolak dan H; diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara
hasil pembelajaran sebelum dan
sesudah penerapan media
pembelajaran digital berbasis
manajemen kelas modern. Nilai T-
hitung sebesar -12,547 dengan
kebebasan (df) 62

menunjukkan bahwa perbedaan yang

derajat

terjadi bukan merupakan kebetulan,
melainkan merupakan hasil nyata dari
intervensi yang diberikan selama
kegiatan PkM berlangsung. Hasil ini
Khusnah
(2024) bahwa pengelolaan kelas

mendukung pernyataan

berbasis teknologi digital melalui
program smart classroom terbukti
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mampu meningkatkan kualitas dan
efektivitas = pembelajaran  secara
terukur.

Selain  pengukuran  kognitif
melalui tes, kegiatan PkM ini juga
mengumpulkan data afektif melalui
angket respon siswa terhadap
penerapan media pembelajaran
digital. Data angket dianalisis
berdasarkan kategorisasi skor skala
Likert sebagaimana disajikan pada

Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Respon Siswa

terhadap Penerapan Media Pembelajaran

Digital

Kategori Rentang Jumlah

Skor Siswa
Sangat 421-5,00 15
Positif
Positif 341-420 24
Cukup 261-340 6
Positif
Kurang 1,81-260 O
Positif
Tidak 1,00-1,80 0
Positif
Total 45

E. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) di UPT SMAN 18
Bone menunjukkan bahwa integrasi
media pembelajaran digital dan
manajemen kelas modern mampu
meningkatkan efektivitas
pembelajaran secara signifikan. Hal
ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-

rata hasil belajar kelas eksperimen

dari 60,17 menjadi 84,22 dengan gain
sebesar 24,05, lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang
memperoleh gain sebesar 13,86.
Hasil uji statistik juga menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang
menegaskan bahwa penerapan media
pembelajaran digital memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar peserta
didik. Selain itu, mayoritas siswa
memberikan respon positif terhadap
penggunaan media digital dalam
pembelajaran. Dengan demikian,
integrasi media pembelajaran digital
dan manajemen kelas modern dapat
menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kualitas proses

pembelajaran di sekolah.
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